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ABSTRAK

EPEKTIPITAS MEDIA KAHOOT TEHADOP HASIL BELAJAR
MAHAMEI TEKS PISAAN DELOM MATO PELAJARAN BAHASA
LAPPUNG DI KELAS IX SMP

Uleh

Nabila Trya

Pembelajaran Bahasa Lappung di kelas IX SMP Negeri 12 Bandar Lampung pagun
ngalamei bebagai kendala. Kendala ino dipengaruhei uleh pemanpaatan media
pembelajaran sai lak optimal. Bedasarken permasalahan tersebut, penelitiyan ijo
betujuwan guwai ngetahui epektipitas penggunoan media pembelajaran Kahoot
delom pembelajaran Bahasa Lappung adok materi Pisaan di kelas IX SMP Negeri
12 Bandar Lampung.

Penelitiyan ijo ngegunoken pendekatan kuantitatip jamo desain Pre-Eksperimental
tipe One Group Pretest-Posttest Desigh. Subjek penelitiyan ijo iyulah peserta didik
kelas IX A sai bejumlah 27 peserta didik. Pengumpulan data dilakuken ngelalui
Pretest dan Posttest sai kak diuji paliditas jamo reliabilitas. Radew ino dianalisis
ngegunoken program SPSS versi 26.0, alisis data ngeliputi uji prasyarat berupo uji
normalitas, uji hipotesis ngegunoken paired sampel t-test, serta uji N-Gain guwai
ngepandai peningkatan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitiyan nunjukken bahwa Prefest-Posttest bedistribusi normal. Hasil uji
paired sampel t-test ngeculukken watno perbedaan sai signipikan antaro nilai
Pretest jamo Posttest, sai ditunjukken uleh nilai signipikansi 0,001 < 0,05. Selain
ino, uji N-Gain nunjukken nilai rata-rata sebalak 0,6273 jamo kriteria sedang, serto
persentase N-Gain sebesar 62,74% sai tekuruk delom kriteria cukup epektip.
Bedasarken hasil penelitiyan 1jo, dapek disimpulken bahwo media pembelajaran
Kahoot cukup epektip digunaken, ulah mampu nikatken hasil belajar peserta didik
serto ngenciptaken suasana pembelajaran sai lebih interaktip jamo nyenangken.

Kata kuccei: Bahasa Lappung, hasil belajar, media pembelajaran Kahoot.



ABSTRAK

EFEKTIVITAS MEDIA KAHOOT TERHADAP HASIL BELAJAR
MEMAHAMI TEKS PISAAN DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
LAMPUNG DI KELAS IX SMP

Oleh

Nabila Trya

Pembelajaran Bahasa Lampung dikelas IX SMP Negeri 12 Bandar Lampung masih
mengalami berbagai kendala. Kendala tersebut dipengaruhi oleh pemanfaatan
media pembelajaran yang belum optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
pembelajaran Kahoot dalam pembelajaran Bahasa Lampung pada materi Pisaan di
kelas IX SMP Negeri 12 Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Eksperimental tipe One group pretest-posttest desigh. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas IX A yang berjumlah 27 peserta didik. Pengumpulan data
dilakukan melalui pemberian Pretest dan Posttest yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Kemudian dianalisis menggunakan program SPSS versi 26.0,
analisis data meliputi uji prasyarat berupa uji normalitas, uji hipotesis menggunakan
paired sampel t-test, serta uji N-Gain untuk mengatahui peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pretest dan Posttest berdistribusi normal.
Hasil uji paired sampel t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai Pretest dan Posttest, yang ditunjukan oleh nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Selain itu, uji N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,6273
dengan kriteria sedang, serta persentase N-Gain sebesar 62,74% yang termasuk
dalam kriteria cukup efektif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran Kahoot cukup efektif digunakan, karena
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Kata kunci: Bahasa Lampung, hasil belajar, media pembelajaran Kahoot.



ABSTRACT

The Effectiveness of Kahoot Media on Learning Outcomes in Understanding
Teks Pisaan in the Lampung Language Subject in Grade IX Junior High
School

By

Nabila Trya

The teaching of Lampung language in grade IX at SMP Negeri 12 Bandar Lampung
still faces various obstacles. These obstacles are influenced by the suboptimal use
of learning media. Based on these issues, this study aims to determine the
effectiveness of using Kahoot learning media in teaching Lampung language on the
subject of Pisaan in grade IX at SMP Negeri 12 Bandar Lampung.

This study uses a quantitative approach with a pre experimental design of the one-
group pretest-posttest type. The subjects of this study were 27 students in class IX
A. Data collection was conducted through the administration of a pretest and
posttest that had been tested for validity and reliability. The data were then analyzed
using the SPSS version 26.0 program. Data analysis included a prerequisite test in
the form of a normality test, hypothesis testing using a paired sample t-test, and an
N-Gain test to determine the increase in student learning outcomes.

The results showed that the pretest and posttest were normally distributed. The
results of the paired sample t-test show a significant difference between the Pretest
and Posttest scores, as indicated by a significance value of 0.001 < 0.005. In
addition, the N-Gain test shows an average value of 0.6273 in the moderate
category, as well as an N-Gain percentage of 62.74%, which is classified as quite
effective. These results indicate that Kahoot is capable of improving student
learning outcomes. Based on these research results, it can be concluded that the
Kahoot learning media is quite effective to use, as it is capable of improving student
learning outcomes and creating a more interactive and enjoyable learning
atmosphere.

Keywords: Lampung language, learning outcomes, Kahoot learning media.
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I. PENDAHULUWAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan ngerupaken hal sai kerusial delom ngehasilken peserta didik
bekualitas tingei sai dapek ngembangken potensi direi tian bako
nyesuaiken direi musei kemajuan pesat teknologi jamo ilmu pengatahuan.
Proses pembelajaran mencakup pepiro aspek gegoh gureu jamo peserta
didik. Guru ngerupaken jimo sai beperan peting guwai nyediaken jamo
mentrasper pengatahuan bako tian sai lagei belajar atau kepado peserta
didikno (Putri, 2018). Kebehasilan peruses pembelajaran sangat
dipengaruhei ulah gureu. Sementara ino, peserta didik ngerupako tian sai
berusaha mahamei segalo sesuateu sai diajarken, dijuk, jamo dijelasken
uleh gureu (Zein, 2016).

Penggunoan media pembelajaran sai tepat beperan peting guwai
keberhasilan pembelajaran. Masalah media pembelajaran pagun risek
tejadei di Indonesia, teutamo tekait keterbatasan inopasi jamo penggunaan
teknologi sai digunaken guwai proses belajar (Alfiansyah, 1970). Nayah
pendidik tetap ngegunaken pendekatan konpensional, gegoh ceramah atau
hanya ngegunakan papan tulis, tanpa ngegunaken media interaktip.
Kondisi ino ngeguwai pembelajaran cenderung belapah sai arah sehingga
peserta didik kurang delom pemahaman tehadop materi pembelajaran sai
disampaiken. Hal ijo ngeguwai pembelajaran jadei mak menarik jamo
mak sepenuhne memenuhi kebutuhan para peserta didik sai lebih akrab
jamo teknologi. Uleh sebab ino, diperluken pemanpaatan media
pembelajaran sai inovatip jamo interaktip supayo peruses pembelajaran
dapek belangsung secaro lebih menarik serta sesuai jamo karakteristik

peserta didik diera digital.



Masalah media pembelajaran munih cukup nyato di Provinsi Lappung,
tekuruk mato pelajaran Bahasa Lappung. Pembelajaran bahasa dairah
gegoh Bahasa Lappung temmen petting guwai melestariken budayo lokal
jamo ngukuhken identitas dairah delom sistem pendidikan Indonesia.
Kidang, delom kehidupan nyato, pembelajaran Bahasa Lappung di sekulah
menengah umumne ngehadapei bebagai tantangan sayan tekhusus di
SMPN 12 Bandar Lampung.

Bedasarken kondisi di lapangan, sekulah sebenarne kak radeu wat
pengalaman delom ngegunaken media pembelajaran Kahoot adok mata
pelajaran tetenteu, kidang penerapan media ino lak wat digunoken adok
mato pelajaran Bahasa Lappung. Penggunaan Kahoot adok mato pelajaran
lain nunjukken watne peningkatan hasil belajar peserta didik, ulah peserta
didik menjadi lebih aktip, antusias, jamo temotipasi delom ngikutei
pembelajaran. Ulah sebab ino, penerapan media pembelajaran bebasis
game interaktip tesebut pagun ngehadapei kendala, salah saine iyulah
keterbatasan penggunaan handphone uleh peserta didik. Kendala ijo
nyebabken pemanpaatan media pembelajaran digital lakung dapek
diterapken secaro optimal jamo merata adok unyin mata pelajaran, tekuruk
munih Bahasa Lappung.

Guno ngeguwai pelajaran Bahasa Lappung sai abstrak jadei konkret,
diperluken sarana pembelajaran sai konkret munih. Untuk itu penggunaan
media interaktip sangat penting guwai pembelajaran uleh mak gaweh
bepungsei sebagai alat bantu ngajar tetapi munih ngebantu peserta didik
ngmahamei pelajaran. Bedasarken hal ino peneliti ngemanpaatken alat
pembelajaran Kahoot sebagai alat guwai ngebantu pendidikan jamo
pengajaran. Diharapken bahwa penggunaan media Kahoot bakal
ngeningkatken epektipitas peserta didik delom pembelajaran Bahasa
Lappung jamo ngeguwai kelas mak lagei ngebusenken. Ulah sebab ino,
tujuwan belajar dapek dicapai.

Kahoot adalah platporm pembelajaran bebasis Website yang
memungkinkan pengguna membuat, bebagi, dan memainkan game

edukasi yang menyenangkan dalam hitungan menit. Media Kahoot iyulah



aplikasi digital sai diguwai guno ngeguwai belajar lebih interaktip
(Hermawati & Solihin, 2023). Kahoot ngemungkinken gureu ngeguwai
macem-macem jenis pertanyaan sai relevan jamo materi pembelajaran
jamo ngenyajiken sebagai permainan sai menarik jamo kompotetip. Selain
ino, ulah gappang diakses jamo wat tampilan sai menarik, media ijo
ngerupaken alternatip pembelajaran sai nyenangken, beguno, jamo sesuai
jamo kemajuan teknologi pendidikan sai radeu bekembang.

Kahoot dapek digunaken guwai pengayaan, latihan soal, pretest, jamo
posttest. Dilem ngeguwai soal pretest jamo posttest dibutuhken
Taksonoomi Bloom, pemilihan Taksonomi Bloom delom penelitiyan ijo
didasarken adok kemappuanne delom ngeklasipikasi ranah kognitip secaro
sistematis jamo testruktur. Taksonomi Bloom ijo ngejukken kerangka sai
jelas delom ngukur kemappuan bepikir peserta didik, mulai anjak tikkat
sai paling sederhana hinggo tikkat sai lebih kompleks. Delom konteks
penelitiyan ijo, Taksonomi Bloom digunoken guwai ngukur hasil belajar
adok ranah kognitip, khususne delom mahamei teks Pisaan. Ngegunoken
Taksonomi Blooom, peneliti dapek nyusun instrumen sai sesuai jamo
indicator kemappuan bepikir peserta didik, sehinggo hasil pengukuran
jadet lebih tearah jamo relepan.

Delom penelitiyan ijo, pelakuan dilakeuken sai kalei gaweh adok peruses
pembelajaran. Perlakuan ino dijukken seradeu peserta didik meno
ngelakeuken pretest sai betujuwan guwai ngepandai kemappuan awal
peserta didik delom mahamei materi teks pisaan. Seradeu perlakuan
ngegunoken media Kahoot selesai dilakeuken, peserta didik kemudian
lassung dijukken posttest. Pelaksanaan posttest ijo guwai ngepandai
peningkatan hasil belajar peserta didik seradeu perlakuan ngegunoken
media pembelajaran Kahoot delom peruses pembelajaran Bahasa
Lappung.

Hasil pembelajaran peserta didik tentang mato pelajaran Bahasa Lappung
sai rendah ngerupaken salah sai buktei bahwa pendekatan jamo media
pembelajaran sai digunaken pagun makwak optimal. [jo diperkuat uleh

hasil penelitian di lapangan sai nunjukken bahwa peserta didik cenderung



jadei pasip, kurang antusias, jamo ngeggop pelajaran Bahasa Lappung
sebagai sesuateu sai ngebosanken. Akibatno, kemampuan peserta didik
delom memahamei pembelajaran Bahasa Lappung dengan benar jamo
epektip pagun kurang.

Salah sai strategi guwai ngeningkatken epektipitas proses belajar mengajar
iyulah jamo menggunaken alat pembelajaran digital, seiring jamo
kemajuan teknologi. Kahoot iyalah platporm pembelajaran interaktip
bebasis kuis sai kak wat secaro online sai dapek digunaken. Sambil
bemayin ngelaluwei media Kahoot ino, peserta didik dapek masso
pengatahuan bareu, sai ngeguwai kelas jadei lebih urik, kompetitip, jamo
nyenangken.

Penggunoan media pembelajaran Kahoot di pilih sebagai pariabel bebas
(X) dalam penelitiyan ijo ulah dianggep mampu ngejukken stimulus sai
dapek ngaruhei keterlibatan peserta didik delom pruses pembelajaran.
Selanjutno, hasil belajar dijadiken pariabel terikat (Y) ulah hasil belajar
ino ngerupaken salah sai indikator sai dapek digunoken guwai ngukur
tingkat keberhasilan pruses pembelajaran. Hasil belajar nunjukken
perubahan kemampuan sai dimiliki peserta didik seradeu musei kegiatan
pembelajaran, wawai anjak delom aspek pengetahuwan, pemahaman,
jamo keterampilan.

Ulah sebab ino, peneliti ngelakuken penelitiyan tentang nyocaro media
pembelajaran Kahoot bepungsi. Penelitian ijo petting dilakuken uleh
Kahoot dapek ngebatteu ngatasei masalah hasil belajar sai kurang adok
mato pelajaran Bahasa Lappung. Selain ino, penelitian ijo ago ngejuk
saran praktis bagei gureu caro ngengunoken teknologi interaktip delom
pembelajaran Bahasa Lappung . Delom penelitiyan ijo, pertanyoan pretes-
posttes digunoken guwai ngukur keberhasilan materi pembelajaran
ngegunaken Kahoot. Hal ijo ngejadeiken dasar penelitiyan guwai
ngelaksanaken penelitiyan jamo judul “Epektipitas penggunaan media
pembelajaran Kahoot delom ngeningkatken hasil belajar mahamei teks

pisaan adok mato pelajaran bahasa lappung di kelas IX SMP”.



1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

Identipikasi Masalah

Jamo ngetimbangken latar belakang masalah, diidentipikasiken masalah

berikut ditumbukken:

1. Pendidik atau gureu lak pernah ngeaplikasiken media Kahoot delom
pembelajaran Bahasa Lappung.

2. Guwai ngemaksimalken hasil belajar, peserta didik ngebutuhken media
sai inopatip jamo kereatip.

3. Pendidik pagun ngegunaken media sai gegoh terus-terusan di delom

proses pembelajaran.

Batasan Masalah

Batasan masalah penelitiyan ini iyulah sebagai berikut:

1. Media Pembelajaran Kahoot (X)
2. Hasil Belajar Peserta didik (Y)

Rumusan Masalah

Bedasarken identitas masalah di unggak, mulo dapek dirumusken masalah
penelitiyan ijo iyulah nyocaro epektipitas penggunaan media pembelajaran
Kahoot delom ngeningkatken hasil belajar mahamei teks pisaan adok mato

pelajaran bahasa lappung di kelas IX SMP?

Tujuwan Penelitiyan
Jamo ngetimbangken depinisi masalah di unggak, tujuan penelitiyan ijo

iyulah untuk mengatahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
Kahoot dalam meningkatkan hasil belajar memahami teks pisaan pada

mata pelajaran Bahasa Lappung di kelas IX SMP.

Manpaat [lmiah
Manpaat penelitiyan ngejelasken kegunaan penelitiyan. Watpun
penelitiyan ijo ngeliputi manpaat teoritis jamo manpaat peraktis sebagai

berikut:



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, tujuwan anjak penelitiyan ijo adalah guwai ngebanteu
kontribusi tehadep pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan, khususne mengenai sepiro epektip penggunaan media digital
interaktip gegoh Kahoot delom pembelajaran bahasa dairah. Diharapken
temuan penelitiyan ijo bakal bepungsi sebagai reperensi ilmiah jamo dasar
bagei penelitiyan selanjutne sai ngebahas metode bareu guwai

ngeningkatken prestasi akademik atau ngeningkatken hasil belajar peserta

didik.

2. Manfaat Praktis
a) Guwai Penulis
Peneliti sebagai calon gureu atau pendidik, penelitiyan ijo dapek

ngejukken manpaat guwai ngegunaken media ajar ijo guwai peserta

didik.

b) Guwai Pendidik
Penelitian ijo bakal ngebanteu gureu delom milih jamo ngegunaken
media pembelajaran sai lebih menarik jamo epektip guwai
ngeningkatken hasil belajar peserta didik adok mato pelajaran

Bahasa Lappung.

¢) Guwai Peserta Didik
Diharapken bahwa penggunaan Kahoot akan ngeguwai belajar lebih
nyenangken, interaktip jamo ngeningkatken minat jamo prestasi

peserta didik.

1.7 Ruwang Lingkup Penelitiyan

Penelitiyan ijo bepokus adok penggunaan Kahoot sebagai alat
pembelajaran jamo hasil pembelajaran peserta didik adok pelajaran

muatan lokal atau Bahasa Lappung. Penelitiyan ijo betujuwan guwai



nentuken pepiro balak pengaruh penggunaan Kahoot tehadep hasil
pembelajaran peserta didik adok pelajaran Bahasa Lappung. Penelitiyan
ijo bakal bekonsentrasi adok piro epektip media Kahoot guwai
ngeningkatken hasil pembelajaran peserta didik jamo ngebandingken hasil
pembelajaran tian selakkungne jamo seradeu ngegunaken media Kahoot
jamo instrumen sai radeu dipalidasi. Pokus penelitiyan ijo iyulah pelajaran
Bahasa Lappung sai diajarken di jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Epektipitas
Secaro etimologis kata epektipitas beasal anjak istilah epektip sai bemakna
ngehasilken dampak atau konsekuensi tetentu adok suateu sasaran. Delom
pemahaman umum epektipitas diartiken sebagai derajat kesuksesan suateu
kegiatan guwai ngecapai tujuwan sai kak direncanaken lebih meno
(Zohriah dkk., 2017). sebuah program atau aktipitas disebut epektip jamo

output sai dapek cucuk jamo target sai ditentukan.

Epektipitas bebeda anjak episiensi, sebab epektipitas lebih adok
pencapaian tujuwan, layin adok pebandingan antaro hasil jamo
penggunaan sumber daya. Uleh sebab ino, ukuran pokok epektipitas
begantung adok seberapa jauh tujuwan dapek diwujudken secara
maksimal. Jamo kata sai barih, epektipitas selalu bekaitan erat jamo tolak

ukur keberhasilan sai kak ditetapken sejak awal (Adzhar, 2025).

Di bidang pendidikan, epektipitas mengacu adok keberhasilan peruses
belajar delom meraih kompetensi sai kak ditetapken delem kurikulum.
pembelajaran yang epektip mak hanya dinilai anjak penyampaian materi
uleh pendidik, ngelayinken munih anjak perubahan sikap jamo
peningkatan kemampuan peserta didik. Perubahan ijo dapek ngelibatken
aspek kognitip, apektip, atau psikomotor sesuai jamo tujuwan belajar.
Selain ino, epektipitas pembelajaran munih begantung adok partisipasi
aktip peserta didik selamo peruses belajar. Semakin balak keterlibatan
jamo pemahaman peserta didik, semakin tinggei peluang tujuwan belajar
tecapai. Akibatne epektipitas pembelajaran bepungsi sebagai indikator

kursial guwai ngeepaluasi kualitas peruses pendidikan.



Epektipitas pembelajaran dipengaruhi uleh bebagai elemen sai saling
tehubung delom sistem belajar. Elemen-elemen ino ngeliputi tujuwan
belajar bahan ajar metode, media, strategi, jamo penilaian sai diterapken.
Media pembelajaran memainken peran penting ulah dapek ngebantu
memperjelas penyampaian bahan jamo ngeningkatken motipasi peserta
didik. Penggunaan media sai sesuai dapek ngeciptaken lingkungan belajar
sai lebih menarik ke interaktip. Lebih lanjut, media munih dapek
ngedukung bebagai gaya belajar peserta didik, sehingga bahan ajar lebih
mudah dipahami. Ulah sebab ino, pemilihan jamo penggunaan media
belajar jadei salah sai paktor utamo sai ngenentukan epektipitas

pembelajaran (Penelitian, 2024).

Delom penelitiyan kuantitatip, epektipitas biasane diukur jamo
ngebandingken hasil belajar selakkung jamo segadew interpensi
diterapkan. Desain penelitiyan gegoh one group pretest-posttest
ngemungkinken peneliti engamati peningkatan sekor secara objektip.
Lamun wat pebedaan signipikan antaro nilai prefest jamo posttest, mulo
interpensi ino dapek dinyataken epektip. Pengukuran ijo umumne
ngegunakan instrumen tes yang dibuat bedasarken indikator kompetensi.
Radeu ino, hasilne dianalisis jamo teknik statistik guwai meperipikasi
tingkat signipikansine. Ngelalui pendekatan 1ijo, epektipitas dapek

dibuktiken secara empiris jamo teukur.

Delom penelitiyan ijo, epektipitas dimaknai sebagai tingkat kesuksesan
penerapan media pembelajaran Kahoot guwai ngeningkatken hasil belajar
teks Pisaan. Indikator epektipitas ditinuk anjak watne kenaikan skor hasil
belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 12 Bandar Lampung seradeu
ngegunaken media ino. Kenaikan ijo nunjukken bahwa media Kahoot
ngebantu peserta didik ngemahami struktur, aturan, jamo isi teks Pisaan
jamo lebih wawai. Epektipitas delom penelitiyan ijo dipokusken adok
aspek kognitip, sai diukur ngelalui tes hasil belajar. Ulah sebab ino, media
pembelajaran Kahoot dianggap epektip jika behasil ngejukken dampak
positip sai signipikan adok peningkatan hasil belajar peserta didik.
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2.2 Hakikat Pembelajaran

Secaro etimologis, istilah "pembelajaran" berasal anjak kata dasar
"belajar" sai wat awalan "pe-" jamo akhiran "-an". Kata "belajar" delom
bahasa Indonesia bemakna beupaya ngedapekken pengetahuan atau
keterampilan ngeliwatei latihan jamo pengalaman. Penambahan awalan
jamo akhiran ino ngenciptaken arti bareu, sai nunjukken suatu peruses,
metode, atau tindakan bako ngeguwai seseorang belajar. Uleh sebab ino,
pembelajaran dapek dijelasken sebagai peruses sai secaro sengaja
dirancang guwai nulung peserta didik telibat delom kegiatan belajar.
Istilah ijo menyoroti watne unsur perencanaan jamo kesengajaan delom
pendidikan. Akibatne, pembelajaran mak muncul secaro kebetulan,
ngelainken ngelalui langkah-langkah sai sistematis jamo tearah (Hasanah
dkk., 2025).

Anjak sudut pandang konseptual, pembelajaran iyulah peruses interaksi
antara guru, peserta didik, jamo bahan ajar delom lingkungan belajar
tetentu. Interaksi ijo betujuwan ngecapai kemappuan sai kak radeu
ditentuken delom kurikulum. Pembelajaran mak hanya pokus adok
penyampaian materi uleh guru, tetapi munih adok partisipasi aktip peserta
didik delom ngebangun pengetahuan. Peruses ijo ngeliputi kegiatan gegoh
ngamatei, ngelulih, bereksperimen, bepikir kritis, jamo ngenyampaiken
hasil belajar. Ngelalui pembelajaran, peserta didik diharapken ngalamei
perubahan sikap sai betahan munnei sebagai akibat anjak pengalaman
belajar (Yani, 2023). Perubahan 1jo dapek bebentuk peningkatan wawasan,
kemahiran, atau nilai-nilai.

Delom pandangan teoretis, pembelajaran ino tekait jamo bebagai teori
belajar sai jadei dasarne. Teori behapiorisme melihat pembelajaran sebagai
perubahan sikap sai tejadei ulah stimulus jamo respons sai dapek diamati.
Teori kognitipisme nekanken pentingne peruses mental internal, gegoh
bepikir jamo mahamei inpormasi. Di sisi barih, teori konstruktipisme
ngenyataken bahwa peserta didik secara aktip ngebangun pengetahuanne
ngelalui pengalaman jamo interaksi sosial. Ketigo teori ijo ngejukken

pondasi guwai ngeerancang strategi pembelajaran sai episien. Dengan
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ngemahami dasar teoretis ijo, gureu dapek nyesuaiken metode belajar
sesuai jamo kebutuhan peserta didik.

Delom lingkup pendidikan sekulah, pembelajaran iyulah kegiatan sai
dirancang secaro tesetruktur ngelalui tahap perencanaan, pelaksanaan,
jamo penilaian. Guru menyusun alat batteu pembelajaran, gegoh tujuwan,
bahan, metode, media, jamo alat epaluasi, supayo peruses belajar bejalan
lancar. Pembelajaran sai wawai harus mampu ngenciptaken atmosper sai
ngendukung, interaktip, jamo ngemotipasi peserta didik. Selain ino,
pembelajaran perlu ngeperhatiken ciri-ciri jamo pebedaan indipidu peserta
didik. Ulah sebab ino, esensi pembelajaran iyulah peruses sai direncanaken
guwai ngebantu peserta didik ngecepai perubahan sikap secara

menyeluruh, sesuai jamo tujuwan pendidikan.

2.3 Media Kahoot

2.3.1 Pengertian

Secaro umum, media didepinisiken sebagai perantaro sai ngebo
inpormasi anjak sumber ke penerimo. Media pembelajaran ngerupaken
bagian petting anjak pembelajaran. Media sai wawai diharopken dapek
ngeningkatken prestasi peserta didik jamo ngerubah metode
pembelajaran di delom kelas. Segalo jenis inpormasei sai dimuwat atau
digunoken sesuai jamo teori pembelajaran disebut media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan suatu sarana komunasi atau memberikan
pembelajaran guwai peserta didik. Milih media pembelajaran sai tepat,
beragam, jamo sesuwai jamo kebutuhan peserta didik dapek
ngetikkatken hasil belajar tian. Media interaktip pembelajaran dapek
digunoken guwai ngejurung proses belajar jamo ngejurung pikiran,
perasoan, perhatiyan, jamo keagoan peserta didik (Nunuk dkk., 2018).

Sebagai pendidik, ram makwak gaweh dapek ngegunoken jaringan
internet guwai ngunut reperensi guwai materei pembelajaran, tapei dapek
munih ngegunoken aplikasi sai kak wat di delomne sebagai pariasi delom
pembelajaran sai ngeguwai belajar lebih menarik jamo ngetikkatken

prestasi peserta didik. Guwai ngedukung ngetigehken tujuwan
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pembelajaran, gureu dapek ngegunoken beragem aplikasi online sai
radeu bekembang pesat, Kahoot iyulah salah saine (Hidayat dkk., 2023).
Media Kahoot iyulah aplikasi digital sai diguwai guno ngeguwai belajar
lebih interaktip. Kahoot dapek digunoken guno pengayaan, latihan sual,
pretest, jamo posttest. Aplikasi ijo bepungsei sebagai platporm kuwis
daring sai ngemungkinken peserta didik begurau sebagai pemain,
sedangken gureu betinak sebagai peraccang jamo pasiliator sual. Kahoot
ngemungkinken gureu ngeguwai bebagai jenis lulihan sai relepan jamo
materei pembelajaran jamo ngenyajiken selakeu pemayinan sai menarik
jamo kompotetip. Kegiatan ijo mak gaweh ngetikkatken partisipasi
peserta didik tapi munih ngenulung gureu ngeepaluasi pemahaman
peserta didik secaro lesung. Selain ino, ulah tunai diakses jamo wat
tampilan sai menarik, media ijo ngerupaken alternatip pembelajaran sai
nyenangken, beguno, jamo sesuai jamo kemajeuan teknologi pendidikan
watteu tano.

Kahoot iyulah platporm pembelajaran bebasis Website sai
ngemungkinken penguno delom itungan menit dapek ngeguwai,
ngebagei, jamo begurau Kahoot sai nyenangken ulah media interaktip.
Kahoot iyulah pemayinan, kuwis, diskusei, jamo surpey. Delom Kahoot
ijo dapek diusikken secaro bekelempok maupun secarp indipidu. Kahoot
tesediyo di aplikasi seluler maupun situs web. Kahoot iyulah aplikasi
pemayinan sai ngemungkinken peserta didik begurau kuwis delom
watteu singkat di kelas ngeliwatei internet. Tujuwan Kahoot iyulah
guwai ngejurung peserta didik guwai menang unggal kuwis sai lagei tian
mayinken. Selagei proses ngejawab, gambar jamo warno bakal
digunoken guwai nunjukken jawaban sai temen. Kahoot munih kiluyan
kaban peserta didik ngejawab sual dengan benor.

Kahoot pembelajaran gratis sai diguwai sebagai teknologi pendidikan
jamo dimaksudken guwai digunoken di sekulah atau tempat barih di
keddo peserta didik belajar. Kahoot iyulah aplikasi sai dapek diguwai
ulah apo gaweh jamo mak tebates adok usia. Situs webne ngejukken

akses gratis adok peserta didik jamo gureu guwai ngegunoken web
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tesebut (Daryanes & Ririen, 2020). Kahoot iyulah salah sai di antaro
pepiro media pembelajaran interaktip sai dapek digunoken bako
ngeguwai belajar ngeyenangken jamo pasteine makwak ngebusenken.
Selakkung epaluasi pembelajaran jamo Kahoot mittar, pepiro peralatan
mustei disiyapken:

a. Pendidik harus ngenyiapken proyektor.

b. Peserta didik harus ngebo smartphone, tablet, atau laptop.

c. Institusi pendidikan harus wat koneksi internet sai laccar.

Seradeu unyin persaratan di unggak dipenuhei, pendidik dapek
ngelanjutken ke langkah berikutne, yaitu ngeguwai kuwis dengan
Kahoot. Proses ngeguwai kuwiz dapek dilakeuken jamo caro berikut:

a. Bileng web kahoot.com jamo kuruk jamo akun Kahoot selakeu
gureu, lamen pendidik makwak ngemik akun pendidik perleu klik
pendaptaran gratis jamo kuruk ngegunaken Gemail.

b. Akses Kahoot gegoh sai di agoken, radeu ino klik kuwis guno
ngeguwai jamo nyesuwaiken pertanyoan jamo keperluan .

c. Watteu sai diperleuken guwai ngejawab setiap pertanyoan dapek
diatur, jamo tikkat kesulitan sual nentuken balakne sekor sai
diterimo.

d. Adok bagian ahir, setiap sual dapek dilekkapei jamo gambar jamo
pidio guno ngejukken bantuan delom nentuken jawaban.

e. kopei link atau mesoken kombinasi angka (PIN) guwai ngeakses

Kahoot sersdeu selesai di guwai.

Sumang jamo akun pendidik guwai ngeakses Kahoot, peserta didik lebih
gappang guwai ngeakses uleh gaweh ngurukken PIN gaweh. watteu ago
di mulai kuwis peserta didik cuman perleu ngegunoken PIN sai tian
masso anjak gureu (Bunyamin dkk., 2020). Sebagai peserta didik cuman
wat tigo lakkah guwai ngemayinken Kahoot, iyulah:
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a. Gunoken akun gureu guwai ngeluncurken Kahoot, radeu ino
gunoken peroyektor guwai ngenampilken di layar. Seradeu ino, pilih
mode sai dipeleuken jamo ngekelik mulai.

b. Peserta didik dapek lajeu kuruk delom kahoot.it secaro lesung jamo
ngurukken PIN di dijukken gureu. Peserta didik disilahken
ngurukken namo tiyan.

c. Tunggeu tigeh namo peserta didik luah unyin dilayar, jamo kuwia

Kahoot kak dapek lesung dimulai dengan ngekelik mulai.

Aplikasi ijo nekanken metode pembelajaran sai ngelibatken interaksei
peran aktii di keddo peserta didik beparteisipasei secaro kompetitip
delom pelajaran sai lagei atau kak radeu tian pelajarei. Musik jamo
tampilan sai bewarna-warnei ngedukung pembelajaran Kahoot guwai
narik perhatian peserta didik. Kahoot iyulah kuwis, diskusei, jamo surpei
(Sholihah dkk., 2023). Kahoot wat opsi bako ngeguwai jenis pertanyoan,
nentuken jawaban paling benor, jamo wakteu sai digunoken guwai
ngejawabne. Unikne, peserta dikilui milih gambar atau warno sai akal

digunoken untuk ngeenggambarken jawaban (Andari, 2020).

2.3.2 Kelebihan jamo Kekurangan
Unggal metode pengajaran ngemilikei keunggulan jamo kelemahan,
makwak sai metode pengajaran sai sempurna. Gegoh media Kahoot
tedapek kelebihan jamo kekurangan.. Menurut (Sitorus dkk., 2025)
wawai kelebihan maupun kekurangan anjak Kahoot disebutken di bah
ijo:
A. Kelebihan Media Kahoot
a. Ngejukken gambar jamo warno guwai nunjukken pilihan
jawaban delom Kahoot, sai tehubung langsung jamo
smartphone unyin peserta didik guwai ngemudahken pemilihan
jawaban.
b. Wat batasan wakteu guwai ngenjawab setiap pertanyoan, sai

nulung peserta didik bepikir dengan geluk jamo tepat watteu
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milih jawaban anjak setiap pertanyoan. Ijo ngebanteu tiyan
ngeningkatken pokus tiyan pado pertanyoan jamo ngelatih tiyan
guwai bepikir geluk jamo tepat watteu ngenjawab pertanyoan.
c. Aplikasi Kahoot bakal langsung nunjukken apo sai paling cepat
jamo tepat watteu ngenjawab pertanyoan.
d. Setiap nilai sai dihasilken uleh peserta didik dapek diakses
ngelaluei pilihan sai bagian reports, jamo di keddo setiap

jawaban peserta didik dapek diakses.

B. Kekurangan Media Kahoot
a. Pasilitas sekulah makwak memadai ulah harus dienahken

ngenggunoken proyektor.

b. Peserta didik nayah sai saling ngecuntek.

c. Media pembelajaran Kahoot mak dapek di gunoken lamun
makwak tesemung jamo internet, epaluasi iwak dapek di
lakeuken.

d. Gureu bakal kewalahan ngengontrol peserta didik watteu
epaluasi lagei belesung. Kemerikan tiyan bakal ngeguwai kelas
riyuh jamo ramak ulah antusiasme peserta didik didelom nutuk

pembelajaran sambil begurau ijo.

2.4 Hasil Belajar

2.4.1 Pengertian
Belajar didepinisiken sebagai kelajuan sai lagei dilakuken secaro sengajo
jamo sadar guwai ngemassoken ide, wawasan, jamo pengatahuan bareu
sai dapek ngerubah sikap, caro bepikir, ngeraso, jamo betindak.
Pembelajaran nyebabken perubahan perilakeu atau sikap, keterampilan,
jamo kognitip peserta didik sai ngehasilken anjak upayo tiyan adok
watteu pemberlajaran. Hasil belajar didapekken anjak upayo peserta
didik delom ngebaco, ngedengei, ngeobserpasi, ngetimbangken,
ngecutteu, belatih, jamo ngepraktikken unyin aktipitas secaro mandirei

selamo pruses pembelajaran (Azizah, 2022). Guwai ngepandai hasil



16

belajar, perleu dilakuken pengukuran atau epaluasi guwai ngukur hasil
maksimum peserta didik delom materei pelajaran tetenteu kususne mato
pelajaran bahasa lappung. Hasil anjak pembelajaran peserta didik iyulah
kemampuan sai tiyan milikei setelah tiyan belajar anjak gureu atau
pendidik (Agusti & Aslam, 2022). Kemampuan sai dimiliki anak setelah
kegiatan belajar disebut hasil belajar.

Peserta didik sai behasil ngenigehken tujuawan pembelajaran disebut
behasil delom belajar. Epaluasi digunoken guwai ngepandaiyei radeu
ngecapai tujuwan pembelajaran sesuai jamo capaian pembelajaran. Hasil
belajar munih disebut kemappuan sai dimilikei uleh peserta didik-siswi
seradeu ngedapekken pengalaman belajar, keterampilan ijo ngeliputi 3
elemen, gegoh komponen kognitip, apektip, jamo psikomotorik.
Penilaian hasil anjak pembelajaran dilakeuken jamo ngelakueken usaho
ngeepaluasi jamo tujuwan guwai ngehasilken data sai ngebuktiken
tingkat kemampuan peserta didik guwai ngecepai tujuwan pendidikan.
Bedasarken pemahaman ijo, dapek disipulken bahwo hasil belajar
bekaitan jamo capaian kompetensi sai didapekken peserta didik seradeu
kuruk delom kegiatan belajar. Hal ijo dapek ngeliputei pemahaman
konsep, penguasaan keterampilan, perubahan sikap, jamo ngeningkatken
pengetahuwan sai dapek diamatei anjak perilakeu atau kinerja peserta
didik. Hasil belajar munih ngecerminken jamo nunjukken pepiro wawai
peserta didik ngemenuhei tujuwan pembelajaran kurikulum atau program
pendidikan tetenteu. Hasil belajar dapek diukur ngelaluei bemacom
bentuk epaluasi jamo ujian, tugas, proyek, atau penilaian lainne sai
betujuwan guwai ngepandaiyei pepiro pahhem jamo penguasaan peserta

didik adok materei pembelajaran..

2.4.2 Indikator Hasil Belajar
Peruses pembelajaran sai diliwatei peserta didik dikenal sebagai hasil
belajar jamo ngecerminken kemepuan sai tiyan milikei setelah
dilaksanaken pruses pembelajaran (Adolph, 2016). Hasil belajar iyulah

ngukur pepiro bedasarken akko maupun hurup tersebut nunjukken tikkat
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pencapaian peserta didik selamo kegiatan belajar (Azizah, 2022).
Penilaian atau tindakan diperleuken guwai ngepandaiei hasil belajar
peserta didik nyokah tujuwan sai kak ditetapken tecapai. Hasil belajar ino
ngeliputi:

a. Ranah Kognitip, sai tekuruk delom ranah kognitip adalah gegoh
kemampuan bepikir, ngenalei, mahamei, ngonseptualisasiken,
ngenalar, jamo ngenyatoken ulang ide atau prinsip sai telah
dipelajarei.

b. Ranah Apektip, kemepuan ijo ngeliputi perkembangan sikap, nilai,
perasoan seseorang. Ranah ijo ngeliputi nyocaro seseorang
ngerespon jamo ngenilai bebagai stimulus emosional, serto
nyocaro nilai-nilai ngengaruhei perilakeu jamo keputusan tiyan.

c. Ranah Psikomotorik, ranah ijo behubungan jamo keterampilan
pisik jamo koordinasi motorik jamo ngelibatken kemepuan guwai
ngelakeuken aktipitas pisik sai diperleuken ketepatan jamo
keterampilan.

Bedasarken pemahaman di unggak, dapek disimpulken bahwo ranah
kognitip, apektip, jamo psikomotorik ngerupaken pengukur guwai
ngatahuei hasil belajar. Ketigo kemepuan ijo digunoken guwai
ngeepaluasi kemepuan peserta didik selamo kegiatan belajar. guwai
ngeepaluasi kemepuan bepikir peserta didik, penelitei bepokus adok

ranah kognitip guwai ngeepaluasi kemepuan bepikir peserta didik.

2.5 Indikator Kognitip
Ranah kognitip iyulah ranah sai tekuruk aktipitas mental (utek) jamo
kemepuan sai dimilikei peserta didik. ngegunaken tes ranah ijo dapek
digunoken guwai ngeepaluasi bedasarken kurikulum sekulah (Anhar,
2023). Ranah kognitip iyulah lingkupan perilakeu sai ngeutamoken
komponen kognitip gegoh aspek intelektual gegoh pengatahuan,
pemahaman, jamo keterampilan bepikir (Almutairi dkk., 2020).

Taksonomi Bloom ngenyataken bahwo indikator kognitip sebagai berikut:
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Ngengok (C1)

Dapekken kembali pengetahuan anjak ingokan atau memori lama,
wawai bareu atau sako. Ngengok ngerupaken elemen penting delom
peruses pembelajaran sai bemakna jamo pemecahan masalah. Tiyan
ngegunaken kemampuan ijo guwai nyelesaiken bebagai masalah sai
jauh lebih kompleks.

. Mahamei (C2)

Mahamei bearti ngemahami bebagai sumber, gegoh pesan, bacaan,
jamo  komunikasi. = Ngemahami/mengerti  munih  bearti
ngeklasipikasikan jamo ngebandingken. Ketiko peserta didik
mencoba ngenalei nyo sai tekuruk delom kriteria pengatahuan
tetentu, tiyan bakal belajar ngeklasipikasi.

Ngeterapken (C3)

Ngeterapken iyulah istilah sai mengacu adok peruses kognitip di
mana peruses kogniti dikedo prosedur digunoken guwai ngelakukan
percobaan atau nyelesaiken masalah. Delom dimensi pengatahuan
perosedural ngeliputi kegiatan ngenjalanken prosedur jamo
ngeimplementasikan prosedur.

. Nganalisis (C4)

Nganalisis iyulah peruses ngebagi suatu masalah atau objek menjadi
komponen-komponenne jamo nentuken hubungan antaro
komponen-komponen tersebut.

Ngepaluasi (C5)

Ngecek (checking) jamo ngekeritisi (critiquing) iyulah uwo aspek
epaluasi. Ngecek iyulah kegiatan sai ngeuji hal-hal sai mak konsisten
atau gagal anjak suatu peroduk atau operasi. Lamun dikaitken jamo
proses bepikir ngerencanaken jamo mengimplementasikan,
mengecek bakal nentuken sejawoh keddo suateu rencana bejalan
dengan wawai. Mengkritisi iyulah kegiatan sai ngenilai suateu
peroduk atau operasi bedasarken adok standar jamo kriteria

eksternal. Mengkritisi sangat tekait jamo bepikir kritis. Guwai
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ngelakuken penilaian, peserta didik tinuk aspek positip jamo negatip
anjak sesuatu jamo ngegunaken standar ijo.
f. Ngencipta (C6)
Generasi jamo peroduksi iyulah uwo aspek guwaian. Generasi bearti
ngenampilken masalah jamo ngenemuken hipotesis alternatip sai
diperluken. Bepikir dipergen, sai ngerupoken dasar anjak bepikir
kreatip, bekorelasi jamo generalisasiken ijo. Produksi ngehasilken
perencanaan guwai nyelesaiken masalah. Ngeproduksi sangat tekait
jamo dimensi pengetahuan lainne, gegoh pengetahuwan paktual,
konseptual, prosedural, jamo metakognisi.
Sedangken (Gunawan & Paluti, 2017) ngenjelasken bahwa ranah
kognitip mengatur keahlian bepikir bedasarken tujuwan sai diharapken.
Guwai ngejelasken peserta didik sai mampu ngenerapken teori ke
delom kehidupan nyata, tiyan harus ngepelajari peruses bepikir. Ranah
kognitip ijo anjak enom tingkatan ngelibatken (1) ngegok, (2) mahamei,
(3) nerapken, (4) nganalisis, (5) ngepaluasi, jamo (6) ngecipta.

2.6 Paktor-Paktor sai Ngepengaruhei Hasil Belajar
Paktor internal jamo eksternal ngepengaruhei sai jamo barih, serto hasil
belajar peserta didik iyulah hasil anjak interaksi keuwone (Rafid, 2021).

Berikut 1jo uwo paktor sai ngaruhei hasil belajar:

a. Paktor Internal

Paktor internal iyulah paktor sai beasal anjak didelom direi peserta

didik ino sayan munih ngaruhei hasil pembelajaran tiyan. Berikut

iyulah pepiro paktor internal utamo sai ngaruhei hasil belajar peserta

didik:

1) Kecerdasana (Intelegensi)

Tes 1Q dapek digunoken guwai ngukur tingkat kecerdasan
seseorang. Hasil test 1Q setiap peserta didik pastei bebido-
bido, kidang umumne, peserta didik jamo tingkat kecerdasan
sai tinggei lebih tunai didelom mahamei pelajaran di kelas

jamo biasone ngenunjuken hasil belajar sai wawai.
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2) Motipasi
Motipasi iyulah kondisi internal sai ngejurung seseorang untuk
betinak. Ijo dapek tejadei didelom belajar, ulah belajar iyulah
caro guwai ngerubah sikap seseorang. Adok dasarne, motipasi
iyulah keagoan guwai ngeningkatken motipasi guwai ngecapai

suateu tujuwan tetenteu, tekuruk munih belajar.

3) Minat Peserta didik
Minat peserta didik iyulah komponen guwai ngejurung
seseorang guwai ngecapai tujuwan jamo ngeguwai tiyan
besediyo ngelakeuken kegiatan sai besekkutan jamo sesuateu
sai peserta didik minatei. Peserta didik sai temmen telibat
didelom kelasne cenderung lebih ngeiwonken ketimbang
jamone sai barih. [jo ngejurung tiyan guwai belajar giyat jamo

ngecapai hasil sai diagoken.

b. Paktor Eksternal

Paktor-paktor sai beasal anjak luar direi seseorang jamo bepotensei

ngaruhei peruses jamo hasil belajarne dikenal sebagai paktor

ekternal. Berikut iyulah pepiro paktor eksternal sai ngengaruhei

massoan belajar peserta didik:

1) Keluargo
Peserta didik anggep keluargo sebagai lapangan pendidikan
utamo tiyan. ulah ulun tuho iyulah pendidikan kodrat sai
dijukken naluri, kasih sayang, jamo tanggung jawab. Tugas
utamo ulun tuho iyulah ngembangken potensi sai kak wat

didelom direi anak-anak tiyan.
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2) Lingkungan Sekulah
Sekulah iyulah pok sai dapek digunoken uleh nayah peserta
didik guwai ngecepai tujuwan akademik jamo dapek
numbuhken semangat belajar bagei peserta didik. Sekulah
ngerupaken pok di kedo sanak-sanak ngemessoken pendidikan

lanjukan anjal keluargo.

3) Lingkungan Masyarakat
Likkungan pok tinggal munih ngaruh guwai peserta didik.
Selain ino, aktipitas susial jamo serundo begurauan peserta
didik dapek ngaruhei hasil belajar tiyan. Tapei, makwak unyin
kegiatan dapek nulung peserta didik. Lamun seorang pelajar
berado didelom likkungan masyarakat sai wawai jamo
tepelajar, tiyan bakal dijurung guwai terus nikkatken hasil

belajar guwai ngencapai tujuwan tiyan.

2.7 Bahasa Lappung

2.7.1 Pengertiyan Bahasa Lappung

Bahasa sai digunoken uleh masyarakat Lappung iyulah bahasa Lappung
sai ngerupaken bahasa ibu atau emak. Bahasa Lappung dibagei jadei wo
dialek yolah Dialek A (Saibatin) jamo O (Pepadun). Masyarakat
Lappung non-pesisir ngegunoken dialek O, sedangken masyarakat
Lappung di dairah pesisir ngeggunoken Dialek A. Bahasa Lappung
iyulah bagian jak kebudayoan nasional sai nyukung, jamo ngerupaken
simbol nilai sosial budaya sai teikek jamo ngecerminken budayo
masyarakat sai ngegunoken. Bahasa dairah munih ngerupaken simbol
nilai sosial budaya sai ngencerminken jamo teikek adok budaya
masyarakat sai ngegunaken. Bahasa Lappung munih ngerupaken bahasa
sai digunoken uleh masyarakat lappung.

Istilah muatan lokal atau mulok munih ngaceu beleng perancangan jamo
pengorganisasian tujuwan, sumber daya, jamo materi pembelajaran sai

diguwai uleh satuan pendidikan sesuai jamo potensine sai bebido, cirei,
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jamo kebutuhan setiap dairah. Didelom ngerancang kegiatan pendidikan
guwai ngecapai tujuwan pembelajaran tetenteu, muatan lokal bearti mato
Pelajaran sai diwajibken bagei peserta didik sai menong di wilayah

tesebut disesuaiken jamo lingkungan alam, susial, jamo budaya tiyan.

2.7.2 Tujuwan Pembelajaran Bahasa Lappung

Tujuwan pendidikan Bahasa Lappung iyulah guwai ngejuk peserta didik
pemahaman jamo kemepuan tentang kekayoan budayo lapping jamo
tagen tiyan mak lupo uleh perkembangan jaman. Kerageman ijo tano wat
didelom bahayo seiring jamo kemajeuan jaman jamo era gelubalisasi.
Kebudayoan Lappung harus dilestariken supayo mak melap, kususne
keanekaragoman bahasa Lappung sai kesser lingah jamo berado didelom
bahayo kepunahan.

Tujuwan anjak mato pelajaran Bahasa Lappung iyulah guwai ngejuk
pengetahuwan, kemepuan, jamo perilakeu adok peserta didik hinggo
peserta didik ngemik pemahaman kuwat ngenai kondisi likkungan jamo
kebutuhan masyarakat. Tiyan mustei dapek beperilakeu sesuai perinsip

jamo peraturan sai belakeu dipok tiyan ngaman.

2.7.3 Materi Pisaan
Pisaan ngerupaken salah sai bettuk sastra lisan masyarakat Lappung sai
urik jamo bekembang secaro turun-temurun. Pisaan dapek disebut
sebagai sastra lisan, puisi rakyat, puisi lisan, puisi belagu, atau puisi
beriring guwai penyampaianne dilakuken secaro lisan jamo sering kalei
dilaguken jamo iringan alat musik tradisional maupun mak makai
iringan. Secaro umum, pengertian puisi Lappung iyulah bentuk karya
sastra sai ngungkapken pikiran, perasaan, jamo pengalaman batin
penyair secaro imajinatip serta disusun jamo ngonsentrasiken seluruh

kekuatan bahasa.

Pisaan iyulah sejenis puisi sai dikenal di lingkungan masyarakat

Lappung Pubian, Sungkai, jamo Way Kanan. Pisaan biasone digunoken
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guwai pengantar acara adat, pelengkap acara cangget jamo senandung
guwai medomken bayi. Wat pepiro jenis istilah Pisaan sai dikenal
masyarakat Lappung, pertamo Ringget sai dikenal di lingkungan hulun
Lampung Abung, Menggala, jamo Melinting. Jamo ke uwo Hahiwang
sai dikenal dilingkungan masyarakat Lappung Pesisir. Istilah-istilah ijo
intine geggeh yakdo sebagai sastra lisan Lappung sai bebentuk puisi.
Bentuk jamo isi Pisaan biasone bebait-bait, besajak ab-ab, aa-aa, abc-
abc, jamo abcd-abced. Bait Pisaan munih tedirei anjak 4,6, jamo 8 baris.
Baris kalimat Pisaan biasone beisei tentang nasehat, cerita, pesan jamo
harapan. Pungsi pisaan biasone sebagai media penyampaian nasihat,
media hiburan, jamo guwai ngeningkatken apresiasi kesenian

masyarakat Lappung.

2.8 Penelitiyan Relepan
Sebagai bahan rujukan penulis guwai ngelakeuken penelitiyan ijo, wat

pepiro penelitiyan sai relepan, gegoh:

1) Penelitiyan (Kurnia, 2020) jamo judul "Epektipitas Media
Pembelajaran tehadop Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas
V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat" subjek didelom penelitiyan ijo.
Media gambar digunoken sebagai alat baeteu didelom pembelajaran
matematika materei sekala jamo denah. Peneliti ngegunoken metode
kuasi eksperimen guwai ngebidoken hasil belajar kelas jamo teppa
media gambar. Hasilne nunjukken bahwo media gambar cukup
epektip didelom ngeningkatken hasil belajar peserta didik di bidang
kognitip (jamo rato-rato N-Gain 65,32%) jamo psikomotorik (jamo
rato-rato N-Gain 81,35%). Penelitiyan ijo jamo-jamo ngenelitei
pepiro epektip media pembelajaran tehadop hasil belajar peserta
didik jamo bepokus adok nyocaro ngegunoken media interaktip
guwai ngenikketken pemahaman peserta didik tentang materei
pelajaran. Bidone penelitiyan ijo dilakeuken di SD kelas V jamo

ngebahas matematika, sedengken penelitiyan ijo dilakeuken di SMP
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kelas IX jamo ngebahas bahasa Lappung, kususne ngmahami teks
Pisaan. Mediane munih bido. Sementaro penelitiyan sai meno ino
ngegunoken media gambar setatis, sedangken penelitiyan
penelitiyan tano ngegunoken media digital interaktip Kahoot.
Penelitiyan (Jannah, 2017) bejudul "Epektipitas Pegunoan Media
Animasi tehadop Hasil Belajar Peserta didik Kelas V adok
Pembelajaran IPA Materei Pokok Pesawat Sederhana di MI
Miptahul Huda Pakis Aji Jepara." Tujuwan anjak penelitiyan ijo
iyulah guwai ngenetuken pepiro epektip kegunoan media animasi
didelom nikkatken hasil belajar peserta didik adok mato pelajaran
IPA. Jamo ngegunoken desain eksperimen Posttest-Only kontrol
Gerup Desin, peneliti ngebandingken hasil belajar peserta didik di
kela jamo iwak ngegunoken media animasi. Hasil penelitian
nunjukken pebidoan sai signipikan: kelas eksperimen belajar lebih
nayah anjak kelas kontrol. Penelitiyan ijo gegoh didelom hal
ngenelitei pepiro epektip media pembelajaran ngaruhei hasil belajar
peserta didik jamo nyocaro hasil belajar bebido di antaro kelas. Jamo
bekonsenterasei adok kegunoan media banteu guwai nikkatken hasil
belajar kognitip. Bido jamo penggunoan media animasi peserta didik
kelas V MI jamo bekonsentrasi adok materei pesawat sederhano
didelom mato pelajaran IPA. Sementaro ino, penelitiyan ijo
ngegunoken Kahoot sebagai media kuwis interaktip digital jamo
dilakeuken adok peserta didik kelas XI SMA didelom mato pelajaran
Bahasa Lappung, teutamo tettang materei mahamei teks kurir.
Sementara ino, penelitiyan ijo ngegunaken Kahoot sebagai media
kuis interaktip digital jamo dilakukan adok peserta didik kelas IX
SMP dalam mata pelajaran Bahasa Lampung, teutama tentang
materi mahamei teks pisaan.

Penelitiyan (Ika, 2023) bejudul "Pengaruh Media Kahoot Bebasis
Game Based Learning didelom nikkatken Hasil Belajar Peserta didik
adok Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 134 Rejang Lebong".

Tujuwan penelitiyan ijo iyulah guwai ngepandai nyocaro pegunoan
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media Kahoot bedapak adok hasil belajar peserta didik didelom mato
pelajaran IPA di tikkat SD. Metode sai digunoken iyulah kuantitatip,
jamo eksperimen sai direcang sebagai kuasi-eksperimen antaro
kedelompok kontrol selakkung tes jamo seradeu tes. Hasil
penelitiyan ngenujukken lamen ngegunoken media Kahoot secaro
signipikan nikkatken hasil belajar peserta didik. Peserta didik di
kelas eksperimen ngecepai ketuntasan belajar sebesar 80%, lebih
tinggei anjak peserta didik di kelas kontrol sai hanya ngecapai
48,5%. Hal ijo ngenujukken bahwo media Kahoot nikkatken
motipasi jamo hasil belajar peserta didik. Keuwo penelitiyan ijo
ngekajei nyocaro media Kahoot bepungsei sebagai alat
pembelajaran guwai nikkatken hasil belajar peserta didik, najin
sayan-sayan ngegunoken subjek sai bebido. Kahoot dapek jadei alat
sai epektip guwai ngejurung peserta didik belajar, gegoh sai
ditujukken uleh hasilne.

4) Penelitiyan (Astuti, 2023) bejudul “Pengaruh Media Kahoot
Tehadop Minat jamo Hasil Belajar Peserta didik adok Pelajaran
Kimia” ngegunoken pedekatan eksperimen kuantitatip. Menurut
hasil uji t- test, wat nilai signipikansi 0,001 jamo sig. < 0.05 sai
ngenujukken bahwo wat pengaruh antaro media kahoot.it tehadaop
minat jamo hasil belajar peserta didik didelom mato pelajaran kimia.
Penelitiyan sai dilakeuken penulis adok sekeripsi ijo jamo-jamo
ngegunoken kahoot jamo nentuken pengaruh media tesebut tehadop
minat jamo hasil belajar peserta didik didelom mato pelajaran kimia.
Perbidoanne wat di mato pelajaran, dikedo sekeripsi di unggak
bepokus guwai mato pelajaran kimia, sedengken penelitiyan penulis

pokus dak mato pelajaran bahasa lappung.

2.9 Kerangka Pikir
Pendidikan diperleuken guwai nyedioken sumber dayo manusiyo
bekualitas. Ngeperhatiken pruses pembelajaran, teutamo didelom hal

pemilihan media pembelajaran sai tepat jamo inpentip, iyulah salah sai
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metode guwai nikkatken kualitas pembelajaran. adok era teknologi saat
ijo, ngegunoken teknologi diddelom pendidikan jamo tekuruk didelom
pruses pendidikan di sekulah. Sebagai mato pelajaran muatan lokal,
Bahasa Lappung wat peran seterategis didelom ngelestariken budayo
jamo bahasa dairah. Kidang, pembelajaran Bahasa Lappung pagun
ngehadapei pupiro masalah, gegoh minimne hasil belajar peserta didik.
Hal 1jo0 dapek tejadei ulah gureu ngegunoken materei pengajaran sai mak
menarik. Gureu dapek nikkatken keterlibatan peserta didik didelom
pelajaran sai menarik jamo nyenangken.

Didelom hal ijo, bebagai pendekatan pembelajaran dapek digunoken,
gegoh percakapan interaktip, proyek kolaboratip, atau ngegunoken
teknologei. Limo komponen tepetting didelom peruses pembelajaran
iyulah tujuwan, materei, metode, media, jamo penilaian pembelajaran.
Kelimo komponen ijo saling bepengaruh secaro signipikan selamo
pruses pembelajaran. Peran media pembelajaran kem kegiatan belajar
temmen petting guwai ngejamin bahwo peserta didik mak busen jamo
pembelajaran mak jadei monoton. Media pembelajaran mustei
dikembangken guwai ngeningkatken epektipitas jamo episiensi
pembelajaran.

Peneliti ngegunoken Kahoot sebagai media pembelajaran bareu di SMA
guwai nikkatken hasil belajar peserta didik. Kahoot iyulah permayinan
kuwis interaktip jamo nyenangken sai dapek diakses secaro online jamo
diperbareui secaro real time. Aplikasi ijjo digunoken didelom kegiatan
pembelajaran guwai nikkatken kegembiraan, motipasi, jamo ngecapai
tujuwan. Uleh ino, diharapken hasil belajar peserta didik tehadop mato
pelajaran tesebut bakal ngenikkat. Selajeune, kerangka pikir bakal

dijelasken sebagai berikut:

Tabel 1 Kerangka Pikir Penelitiyan

Media Pembelajaran Kahoot ‘ Hasil Belajar Peserta
didik
X)
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Keterangan :
X = Pariabel Bebas
Y = Pariabel Terikat

mmmm) = Epcktipitas

2.10 Hipotesis Penelitiyan
Hipotesis iyulah anggepan sementaro sai ngemerluken buktei guwai
paliditasne. Hipotesis iyulah jawaban sementaro guwai masalah di kedo
kebenarane pagun perleu diuji. Hipotesis alternatip (Ha) jamo hipotesis
nol (Ho) iyulah hipotesis sai bakal diuji. Hipotesis alternatip (Ha)
ngenujuken bahwo wat hubungan antaro X jamo Y, jamo hipotesis nol
(Ho) ngenujukken makwak watne pebidoan antaro wo pariabel atau
pengaruh pariabel X tehadop Y. Peneliti ngeguwai hipotesis berikut
bedasarken kajian pustaka, penelitiyan relepan, jamo kerangka pikir.

Mulo hipotesis sai diterapken peneliti sebagai berikut:

Ha : Wat epektipitas sai signipikan adok penerapan media Kahoot
tehadop hasil belajar mahamei teks Pisaan didelom mato pelajaran
Bahasa Lappung di kelas IX SMP.

Ho : Makwak wat epektipitas sai signipikan adok penerapan media
Kahoot tehadop hasil belajar mahamei teks Pisaan didelom mato

pelajaran Bahasa Lappung di kelas [X SMP.



III. METODE PENELITIYAN

3.1 Jenis jamo Desain Penelitiyan

Penelitiyan ijo ngeunoken pendekatan kuantitatip jamo metode
penelitiyan eksprimen. Metode penelitiyan Pre-Ekperimental jamo tipe
One-Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2016). Ngejelasken
desain ijo layin eksperimen sebenarne ulah wat pariabel luah sai nutuk
bepengaruh tehadep pembentukan pariabel dependen. Hal ijo tejadei ulah
makko pariabel kontrol jamo sampel makwak dipilih secaro random.
Metode kuantitatip dinamoken metode teadisional, ulah seradeu
digunoken bako watteu sai cukup benei digunoken sappai kak melekat
sebagai metode guwai penelitiyan. Metode ijo dianggep sebagai metode
ilimiah atau secientipic ulah ngemenuhei perinsip-perinsip ilmiah gegoh
konkrit atau empiris, objektip, teukur, rasional, jamo sistematis. Metode
jjo munih disebut metode kuantitatip berupo akko jamo statistik
digunoken guwai ngeanalisisne (Sugiyono, 2019). Metode ijo dipilih
ulah tujuwan ngenetukken nyokah media pembelajaran Kahoot ngemik
pengaruh nyo iwak tehadep hasil belajar peserta didik, sai diukur jamo
dianalisis secaro setatistik jamo data numerik.

Peneliti didelom pendekatan kuantitatip ngegunokan tes hasil belajar
guwai ngukur peningkatan pemahaman peserta didik selakkung jamo
seradeu didelom mato pelajaran Bahasa Lappung. Metode ijo sistematis,
objektip, jamo tekontrol hinggo hasilne dapek digeneralisasiken secaro
ilmiah. Didelom penelitiyan ijo, perosedur pemeriksoan ngegunoken
desain penentuan populasei bedasarken kondisei lapangan, masalah, atau
pakta sai mungkin tejadei di lapangan. Penelitiyan ijo bakal ngegunoken

pendekatan eksperimen bebasis kuantitatip. Penelitiyan ijo ngenilai
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nyokah wat peningkatan hasil belajar peserta didik SMP kelas IX jamo
watteu ngegunaken media pembelajaran Kahoot.

Penelitiyan ijo dilakeuken ngegunoken desain eksperimen One-Group
Pretest-Posttest desigh. Uleh ino, hasil perlakeuan dapek diketahuei
jamo lebih akurat ulah dapek dibeningken jamo keadaan selakkung
perlakuan. Jamo jenis One-Group pretest-posttes desigh ijo dapek di

gambarken sebagai berikut:

Tabel 2 Desain Penelitiyan One Group Pretest-Posttest

O1 X 02

Keterangan :

O1 : Nilai Pretest (selakkung dijukken perlakuan)
O:: Nilai Posttest (seradeu dijukken perlakuan)
X : Dijukken Treatment jamo aplikasi Kahoot.

3.2 Lukasei jamo Watteu Penelitiyan

a. Lukasei penelitiyan
Penelitiyan ijo dilakukan di SMP Negeri 12 Bandar Lampung.
Penentuan penelitiyan tesebut didasarken adok judul penelitiyan ijo
yakdo: “Epektipitas Media Kahoot Tehadap Hasil Belajar Mahamei
Teks Pisaan Delom Mato Pelajaran Bahasa Lappung Di Kelas IX
SMP”

b. Watteu penelitiyan
Penelitiyan 1jo mengacu beleng kalender akademik sekulah.

Dilaksanaken adok ajaran tahun 2025-2026.
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3.3 Populasi jamo Sampel
a. Populasi
Populasi yakdo area generalisasi sai tediri anjak obyek atau subyek sai
wat kualitas jamo karakteristik tertentu sai kak ditentuken uleh
peneliti guwai dipelajari selakkung ngeguwai kesimpulan. Populasi
mak gaweh ngencakup jumlah total indipidu. Tetapi munih ngeliputi
unyin karakteristik atau ciri anjak objek atau subjek sai diteliti
(Sugiyono, 2016). Peneliti nentuken populasi guwai dipelajari jamo
ngumpulken kesimpulan tiyan di kemudian harei. Delom populasi
abstraksi, objek atau subjek tediri anjak karakteristik jamo kualitas
tetentu. SMP Negeri 12 Bandar Lampung kelas IX senayah sembilan
kelas, yakdo kelas A sappai kelas I. Keseluruhan kelas ijo jadei bagian
anjak populasi delom penelitiyan ijo. Namun, delom pelaksanaanne,
peneliti milih salah sai kelas gaweh, yakdo kelas IX A sebagai sempel
penelitiyan jamo petimbangken teknik pengambilan sampel sai
digunoken. Perincian anjak jumlah populasi penelitiyan ijo dapek

ditinuk sebagai berikut:

Tabel 3 Jumlah Populasi
NO Kelas Jumlah Peserta Didik
1. IXA 27
2. IXB 30
3. IXC 33
4. IXD 26
5. IXE 33
6. IXF 27
7. IXG 35
8. IXH 34
9. IX1 30
Jumlah 275 Peserta Didik
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b. Sampel

Sampel ngerupaken sebagian anjak populasi sai dipilih guwai ngewakili
karakteristik populasi secaro keseluruhan. Lamen jumlah populasi
cukup balak jamo peneliti ngalamei keterbatasan wawai anjak segi
watteu, tenago, maupun biaya, maka peneliti dapek dilakukan dengan
ngegunakan sampel. Uleh sebab ino, sampel sai digunaken harus
besipat representatip supayo hasil penelitiyan dapek ngegunaken
kondisi populasi. Teknik pengambilan sampel delom penelitiyan ijo
iyulah porposive sampling, yakdo penentuan sampel bedasarken
pertimbangan tetenteu sai sesuai jamo tujuwan penelitiyan (Sugiyono,
2016).

Penentuan jumlah sampel delom penelitiyan ijo dilakuken jamo

ngegunaken rumus Slovin sebagai alat ukur, rumus Slovin sebagai

berikut:
.- N
1+ Ne?
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Margin of error

Bedasarken data peserta didik kelas IX SMP Negeri 12 Bandar
Lampung, jumlah populasi delom penelitiyan ijo senayah 275 peserta
didik. Uleh sebab ino, penelitiyan ijo ngenetapken tingkat kesalahan
sebalak 0,182. Penentuan jumlah sampel dilakuken jamo ngegunaken

rumus Slovin, jamo perhitungan sebagai berikut:

B 275
~ 14 275(0,182)2

n = 27,20
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Hasil perhitungan ngegunaken rumus Slovin nunjukken nilai sebalak
27,20. Hal ijo beartei jumlah sampel diperluken delom penelitiyan ijo

iyulah 27,20 sempel, sai selanjutne dibulatken ngejadei 27 sampel.

3.4 Pariabel Penelitiyan

Pariabel delom penelitiyan ijo wat uwo, yakdo pariabel bebas jamo

pariabel terikat.

1. Pariabel Bebas (X)
Pariabel bebas delom penelitiyan ijo iyulah epektipitas media
pembelajaran Kahoot adok mato pelajaran Bahasa Lappung kelas IX
SMP.

2. Pariabel Terikat (Y)
Pariabel terikat delom penelitiyan ijo iyulah upayo ngeningkatken
hasil belajar peserta didik adok mato pelajaran Bahasa Lappung adok
kelas IX SMP.

3.5 Depinisi Konseptual jamo Operasional Pariabel

1. Depinisi Konseptual Pariabel

a. Kahoot iyulah platporm pembelajaran bebasis permayinan sai
digunoken pendidik jamo peserta didik bako ngeguwai jamo
ngikutei kuwis interaktip. Ngelaluei Kahoot, pendidik dapek
ngeguwai sual kuwis sai dapek berupo bener atau salah, jamo
barihne

b. Hasil belajar Bahasa Lappung iyulah pencapaian kompetensi

peserta didik sai diukur ngelaluei tes.

2. Depinisi Operasional Pariabel

Guwai ngecegah interpretasi atau salah penapsiran anjak judul
peneliti, peneliti harus ngejuk depinisi operasional bako ngejelasken
secaro ilmiah nyocaro ide-ide tersebut dapek diukur di lapangan. Hasil

belajar Bahasa Lappung sai ago diteliti uleh peneliti bekaitan jamo
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caro pendidik ngajar di kelas, sai bepungsei sebagai pedoman jamo
landasan bagei pendidik didelom pruses pembelajaran tiyan. Hasil
belajar iyulah pruses jamo pemahaman sai kak dilakeuken. Ijo bakal
tesimpan didelom watteu sai munnei ulah hasil belajar bekontribusi
adok ngebetuk peribadei setiap peserta didik. Berikut iyulah depinisi
operasional penelitiyan, sai diguwai bako ngemudahken pemahaman

jamo pengukuran setiap pariabel penelitiyan.

3.6 Teknik Pengumpulan jamo Pengolahan Data

1.

Sual Tes

Tes iyulah metode guwai ngumpulken inpormasi tettang sipat suateu
bendo guwai ngepandai kemepuan indipidu ngelaluei tanggapanne
tehadep pertanyoan atau setimulus. Tes munih dapek didepinisiken
sebagai sekepulan pernyatoan sai harus ditanggapei uleh seseorang
guwai ngejuk nilai kemepuan tiyan atau ngeukapken aspek tetenteu
anjak indipidu sai diuji. Tes iyulah teknik pengumpulan data dengan
caro ngejuk seperakkat pertanyoan atau pernyatoan tetulis adok
responden. Peneliti ngejukken kuisioner bebentuk tes di kedo

penerapan ngegunaken Kahoot sebagai subjek penelitiyan.

3.7 Instrumen Penelitiyan

Instrumen penelitiyan sai digunoken guwai ngukur data kuantitatip sai

akurat harus ngemik skala. Sugiyono ngejelasken bahwo sekala

pengukuran iyulah kesepakatan sai digunoken guwai nentuken tejang

ibah interpal sai wat diddelom alat ukur. Didelom penelitian ijo, setiap

pariabel diukur jamo skala likert, ulah skala ijo digunoken guwai ngukur

sikap, pendapet jamo persepsei indipidu atau kedelompok tehadep

penomena susial. Sekala ijo tedirei anjak bemacom pertanyoan sai kilui

responden guwai ngejawab.

Penelitiyan ijo ngegunoken bettuk jawaban pilihan ganda jamo caro

milih salah sai jawaban adok alternatip jawaban. Tes pilihan ganda

digunoken delom penelitiyan ijo jamo ngegunoken media Kahoot. Guwai
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ngepandai nyokah peserta didik di kelas IX A SMPN 12 Bandar Lappung
ngalamei peningkatan delom kemampuan mahamei pembelajran Bahasa

Lappung, instrumen digunoken adok tes awal jamo tes akhir.

Tabel 4 Kisi-kisi Instrumen Test

Kompetensi Kegiatan Dimensi
Indikator Sual
Dasar (KD) Pembelajaran | Kognitip
1. Ngeanalisis, Peserta didik Nyimak
ngeidentipikasi | ngamatei penjelasan
jamo mahamei struktur bahasa | gureu tettang
teks Pisaan sai dapek teks Pisaan
sesuai jamo ditemukken
kaidah-kaidahne | delom teks c!
ngelaluei
kegiatan
ngebaco atau
nyimak
Peserta didik Ngamati atau
ngamati kaidah- | ngedengis teks C2
kaidah bahasa Pisaan
Peserta didik Ngendiskusiken
ngebagei atau teks pisaan
ngeklasipikasi delom teks
struktur bahasa | pisaan sai
delom teks peserta didik C2
pisaan, wawai amati
tulisan maupun | bedasarken
lisan. kaidah-
kaidahne
2. Mappeu Peserta didik Ngenerapken
ngenanggapei mappu struktur bahasa C3
jamo mappu ngejukken delom
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ngekspresiken penjelasan komuniksi lisan
struktur bahasa | tettang kaidah jamo tulisan
delom teks bahasa delom (individu atau
pisaan secaro teks sai dibaco kedelompok)
lisan jamo Peserta didik
tulisan sesuai ngenerapken
jamo kaidahne jamo

ngegunaken

bahasa sai di
dapekken
delom kegiatan

tulis jamo lisan

3.8 Uji Paliditas jamo Reabilitas Intrumaen Penelitiyan

a. Uji Paliditas Instrumen
Paliditas ngaceu adok pepiro tepat data sai tejadei adok objek
penelitiyan dapek dibeningken jamo data sai dapek dilaporken uleh
peneliti. Suateu alat sai dianggep palid bgenujukken bahwo alat
tersebut dapek digunoken guwai ngukur nyo sai bakal diukur jamo
guwai ngepandaei paliditas alat tersebut. Pengujian paliditas delom
penelitiyan ijo dilakeuken dengan ngegunoken rumus korelasi product

moment sebagai berikut:

T y= NEXV)-FOEY)
[NEX2-(E2X)?] [NEY2=(EY)?]

Keterangan:

Ty = Koepesiensi antara pariable X dan Y
N = Jumlah sampel

> XY = Jumlah hasil perkalian skor X dan'Y
>X = Jumlah skor X

Y = Jumlah Skor Y
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Radeu ino hasil 7y, dibandingken jamo r product moment. Lamen ry,
> riabel Jamo o = 0,05, item sual dianggep palid atau dapek dicawoken

munih lamun rxy < rwvel dapek mak palid (Kurnia, 2020).

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas iyulah alat ukur data sai konsepne guwai ngeepaluasei
pepiro dapek dipercayo hasil suateu pruses pengukuran. Tujuwan uji
reliabilitas iyulah guwai ngenujukken konsistensi anataro skor-skor
sai dijukken sai jamo lain (Daryanes & Ririen, 2020). Data sai
dihasilken uleh wo atau lebih peneliti sai bekerjo adok obyek sai
gegoh dienggap reliabel. Pengujian ijo bakal ngelibatken penggunaan
SPSS for windows persi 26.0. Berikut ijo iyulah klasipikasi koepisien

reabilitas sebagai berikut:

n Y Si?
TTaho1t T e
Keterangan:
r = Koepisien reliabilitas
n = Jumlah sual
Y Si° = Parians butir sual
St = Parians total skor

keriteria ngakuk Keputusan delom uji reliabilitas iyulah sebagai
berikut :

1. Lamen nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 , maka instrumen dienggep
reliabel.

2. Lamen nilai Cronbach”s Alpha < 0,6, maka dienggep mak
reliabel.
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3.9 Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Delom penelitiyan, uji normalitas iyulah salah sai uji statistik sai
digunoken guwai ngukur data anjak populasi sai tedistribusi wawai
normal maupun mak normal. Uji normalitas delom penelitiyan ojo
ngegunoken Shapiro-Wilk. Data dinyatoken bedistribusi normal
lamun nilai signipikasi (Sig.) lebih balak anjak 0,05. Studi ijo
ngegunoken rumus Chi Kuadrat (X?). Rumus Chi Kuadrat (X?)
iyulah sebagai berikut:

oy o =S’

fr

Keterangan:
x’= Nilai Chi Kuadrat
fo = Prekuensi Hasil

fn = Prekuensi teoritik atau ekspektasi/harapan

b. Uji Hipotesis
Pengujian rata-rata sampel betujuwan guwai ngetahuei nyokah nilai
tengan atau rata-rata populasi p gegoh jamo nilai tetentu po. [jo bebeda
jamo hipotesis alternatip bahwa nilai tengan atau rata-rata populasi p
mak gegoh jamo nilai po. Pengujian sai sampel adok dasarne
betujuwan guwai ngepandai nyokah nilai tetentu atau sai dijukken
sebagai bandingan benor-benor bebida jamo rata-rata sampel. Adok
umumne, nilai tetentu iyulah nilai parameter guwai ngukur populasi

(Nuryadi dkk., 2017).
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Sai bakal diuji :
Ho: i = u, lawan Hi: u # uo

Ho, ngerupaken hipotesis awal jamo Hi ngerupaken hipotesis

alternatip atau hipotesis kerja.

Selanjutne rumus Paired T-Test dirumusken sebagai berikut:

Sl =

Keterangan:

t = nilai t sai dihitung

D = nilai rata-rata

SD = Standar Depiansi sampel

n = jumlah anggota sampel

Selain ino, penelitiyan ijo munih ngelakuken uji pengaruh (effect size).
Uji effect size digunoken guwai ngetahui sepira balak pengaruh model
pembelajaran Kahoot tihadap hasil belajar peserta didik adok
pembelajaran Bahasa Lappung ngegunaken materi Pisaan.

Perhitungan uji effect size dilakuken ngegunaken rumus anjak Cohen s

d sebagai berikut:
d (M, — My)
SD 1?2 + SD2?
v 2
Keterangan:

d = Effect Size
Mean; = Rata-rata nilai pretest

Mean; = Rata-rata nilai posttest
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SD1 = Standar depiansi pretest
SD2 = Standar depiansi posttest

jamo kriteria interpretasi nilai Cohen s d ngaceu adok tabel berikut:

Tabel 5 Kriteria Nilai Cohen'd

Nilai Cohen’s d effect Size
<0,2 Lunik Temmen
0,2-0,5 Lunik (Small)
0,5-0,8 Sedeng (Medium)
>0,8 Balak ( Large)
Uji N-Gain

Uji N-Gain ngerupaken salah sai metode sai nayah digunoken guwai
menilai epektipitas pembelajaran delom ngeningkatken hasil belajar
peserta didik. Metode ijo ngejukken landasan sai kuwat guwai
ngepandai sajaoh kedo suatu program pembelajaran bekontribusi
tihadap peningkatan pemahaman peserta didik (Pendidikan, dkk
2024). Pendekatan N-Gain bepokus adok pengukuran peningkatan
pemahaman peserta didik secaro relatip jamo ngebandingken hasil
selakkung jamo seradeu peruses pembelajaran. Perhitingan N-Gain
dilakuken jamo nentuken sisilah antaro nilai pre-test jamo post-test.
Watpun nilai N-Gain dapek dihitung jamo ngegunaken rumus sebagai

berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =
amn Skor Ideal — Skor Pretest

Klasipikasi nilai N-Gain Score ditentuken bedasarken balakne nilai N-
Gain yang diperuleh uleh peserta didik.
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Tabel 6 Kreteria N-Gain Score

Nilai N-Gain Kriteria
g>0,7 Tinggei
0,3<g<0,7 Sedeng
g<0,3 Rendah

Pengedelompokan tingkat N-Gain tersebut dapek dinyatakan delom
bentuk persentase. Awatpun kriteria pengedelompokan nilai N-Gain

ngaceu adok tabel berikut ini:

Persentase Kriteria
> 76 Epektip
56-75 Cukup efektip
40-55 Kurang epektip
<40 Tidak epektip




V. KESIMPULAN JAMO SARAN

5.1 Kesimpulan
Bedasarken hasil penelitiyan sai kak dilakeuken di kelas IX A SMP
Negeri 12 Bandar Lappung jamo jumlah peserta didik senayah 27 peserta
didik, dapek disippulken bahwo penggunaan media pembelajaran
Kahoot delom pembelajaran Bahasa Lappung adok materi Pisaan
ngejukken pengaruh positip tihadap hasil belajar peserta didik.
Penerapan media pembelajaran ijo mappeu ngenciptaken suasana belajar
sai lebih interaktip jamo nyenangken, tigeh peserta didik lebih aktip

telibat delom peruses pembelajaran.

Hasil pengukuran kemampuan awal peserta didik ngelalui Pretest
ngenujukken bahwo kemappuan peserta didik selakkung dijukken
perlakuan pagun tergolong rendah. Tigeh dijukken perlakuan berupa
pembelajaran ngegunoken media Kahoot, hasil Posttest ngenujukken wat
ne peningkatan nilai sai signipikan. Peningkatan tersebut dibuktiken
ngelalui hasil uji Paired sampel t-test sai ngenujukken nilai signipikansi
sebalak P < 0,001 sai lebih lunik anjak 0,05. Hasil ijo ngejukken wat ne
pebidaan sai signipikan antaro nilai Prefest jamo Posttest peserta didik
jamo diperoleh hasil effect size sai ngenujukken pengaruh jamo nilai
Cohen’s d sebalak 2,1 sai bekeriteria balak (large effect). Hasil ijo
ngenandaken bahwo wat pebidoan sai signipikan antaro hasil belajar
peserta didik selakkung jamo seradeu penggunaan media pembelajaran

Kahoot, tigeh hipotesis penelitiyan dapek diterimo.

Selain ino, hasil uji N-Gain nujukken nilai rata-rata sebalak 0,6273 sai

berado adok keriteria sedeng. Sementaro ino, nilai N-Gain delom bettuk
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persentase sebalak 62,73% kuruk delom keriteria cukup epektip. Hasil
tersebut ngenujukken bahwo penggunaan media pembelajaran Kahoot
mampu ngeningkatken hasil belajar peserta didik secara optimal,

meskipun lakkung ngecapai keriteria epektip temmen.

Secaro keseluruhan, penelitiyan ijo ngenujukken bahwo media
pembelajaran Kahoot cukup epektip digunoken delom pembelajaran
Bahasa Lappung, kuususne adok materi Pisaan. Media ijo mak gaweh
beperan delom ngeningkatken hasil belajar peserta didik secaro
kuantitatip, kidang munih ngejukken pengalaman belajar sai lebih
menarik jamo pariatip. Uleh sebbab ino, media Kahoot dapek dijadeiken
sebagai salah sai alternatip media pembelajaran sai relepan guwai

digunoken delom peruses pembelajaran Bahasa Lappung di sekulah.

5.2 Saran

Bedasarken hasil penelitiyan jamo kesimpulan sai kak didapekken,
peneliti ngejukken pepiro saran sebagai bahan pertimbangan bagei
pihak-pihak tekait. Pertamo, bagei gureu mato pelajaran Bahasa
Lappung, media pembelajaran Kahoot dapek dijadeiken sebagai salah sai
alternatip media pembelajaran guwai ngeningkatken hasil belajar peserta
didik, kususne adok materi Pisaan. Gureu disaranken guwai
ngemanpaatken media i1jo secaro terencana jamo nyesuaiken jamo
karakteristik peserta didik supayo peruses pembelajaran dapek
belangsung secaro lebih optimal.

Keuwo, bagei pihak sekulah, diharapken dapek ngejukken dukungan
tehadop penggunaan media pembelajaran bebasis teknologi, gegoh
penyediaan sarana jamo prasarana sai ngedukung serto dukungan
jaringan internet sai setabil. Dukungan tersebut petting supayo penerapan
media pembelajaran digital dapek bejalan lancar jamo ngejukken hasil
sai maksimal delom ngeningkatken kualitas pembelajaran.

Ketigo, bagei peneliti selanjutne, disaranken guwai ngembangken
penelitiyan ijo jamo ngelibatken jumlah sampel sai lebih balak serto
watteu penelitiyan sai lebih tijang. Penelitiyan selanjutne munih dapek

ngekajei penggunaan media pembelajaran Kahoot adok materi Bahasa
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Lappung sai barih atau adok jenjang pendidikan layinne, tigeh hasil
penelitiyan sai dimesso jadei lebih luas.

Selain ino, peneliti selanjutne diharopken dapek mengombinasiken
media Kahoot jamo metode atau media pembelajaran layin supayo
peruses pembelajaran jadei lebih bepariasi jamo mak ngenimbulken
kejenuhan. Jamo demikian, epektipitas pembelajaran dapek terus

ditingkatken sesuai jamo perkembangan kebutuhan peserta didik.
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